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ABSTRAK

Mualifah. F., 2025. Analisis Penokohan dan Nilai Pendidikan Novel Rumah
Untuk Alie karya Lenn Liu. Skripsi, Program Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Bhasa dan Seni, IKIP PGRI
Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr. Masnuatul Hawa, M.Pd., (II) Joko
Setiyono., M.Pd.

Kata Kunci: Penokohan, Nilai Pendidikan, Novel

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
penokohan dan nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Rumah Untuk Alie
karya Lenn Liu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa teknik baca dan catat. Data penelitian
berupa kutipan-kutipan dalam novel yang menunjukkan karakter tokoh dan
mengandung nilai-nilai pendidikan. Teknik analisis data yang meliputi tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Sementara itu, teknik validasi data yang digunakan adalah triangulasi data, yang
mencakup triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan penokohan dan nilai pendidikan
keseluruhan sebanyak 110 data, dengan penjabaran penokohan yang terdiri dari
tokoh utama sebanyak 37 data, tokoh antagonis sebanyak 8 data, tokoh protagonis
sebanyak 29 data dan tokoh tambahan sebanyak 15 data dan nilai pendidikan yang
terdiri dari nilai pendidikan religius sebanyak 6 data, nilai pendidikan moral
sebanyak 5 data, nilai pendidikan sosial sebanyak 5 data,nilai pendidikan budaya
sebanyak 5 data. Hasil analisis menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam novel ini
disusun dengan karakteristik yang kuat dan mampu merepresentasikan berbagai
nilai kehidupan yang penting, seperti kasih sayang dalam keluarga, semangat
pantang menyerah, dan pentingnya menghargai perbedaan.



ABSTRACT

Mualifah.,F., 2025. Analisis Penokohan dan Nilai Pendidikan Novel Rumah
Untuk Alie karya Lenn Liu. Skripsi, Program Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Bhasa dan Seni, IKIP PGRI
Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr. Masnuatul Hawa, M.Pd., (II) Joko
Setiyono., M.Pd.

Keywords: Characterization, Educational Values, Novel

The objective of this research is to describe and explain the characterization
found in the novel Rumah untuk Alie by Lenn Liu, as well as to identify and explain
the educational values contained within the novel. This study employs a qualitative
descriptive approach with data collected through reading and note-taking
techniques. The research data consist of excerpts from the novel that depict
character traits and reflect educational values. The data analysis technique follows
the Miles and Huberman model, which includes three stages. data reduction, data
display, and conclusion drawing or verification. Meanwhile, the data validation
technique used in this study is data triangulation, which includes source
triangulation, technique triangulation, and time triangulation.

Based on the results of the research, a total of 110 data points related to
characterization and educational values were found. These consist of 37 data
related to the main character, 8 data on antagonists, 29 data on protagonists, and
15 data on supporting characters. As for the educational values, 6 data reflect
religious values, 5 data reflect moral values, 5 data reflect social values, and 5 data
reflect cultural values. The analysis shows that the characters in this novel are
portrayed with strong and distinct characteristics and are able to represent various
important life values, such as familial affection, perseverance, and the importance
of respecting differences.
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MOTTO

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancer. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Candra)

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,
jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, letihmu tak sebanding dengan

perjuangan mereka menghidupimu.”

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

( QS. Al-Insyirah Ayat 5-6)

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin
tahu hanya bagian succes stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri
meskipun gak aka nada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.

Jadi tetap berjuang ya
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah karya yang tercipta dari ide dan imajinasi
seseorang. selain itu sebuah karya tidak hanya berasal dari pemikiran pencipta saja,
tetapi dapat berasal dari kehidupan masyarakat. Karya sastra juga sering diartikan
sebagai sebuah karya yang menggunakan bahasa menjadi alat untuk menyampaikan
sebuah pesan, perasaan, serta gagasan dari penulis kepada penikmat karya sastra
(Rowiyah, 2024). Isi yang ada dalam sebuah karya sastra juga mencakup beberapa
aspek kehidupan, seperti hubungan antara individu dengan kelompok masyarakat
lainnya (Anshari,2024). Berdasarkan beberapa pendapat yang telah
disampaikan,dapat disimpulkan bahwa karya sastra merupakan buah hasil ide dan
imajinasi yang tidak hanya berasal dari pemikiran penciptanya,tetapi juga dari

kehidupan masyarakat yang mengandung beberapa aspek kehidupan sosial.

Karya sastra merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya manusia yang telah
ada sejak zaman dahulu. Sebagai sarana ekspresi, karya sastra tidak hanya berperan
sebagai sarana hiburan,tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan pelajaran,
inspirasi, serta menggambarkan pengalaman manusia dan lingkungan sekitarnya.
Karya sastra sering mencerminkan budaya, nilai-nilai sosial, dan aspek kehidupan
manusia. Selain menghibur, menurut Kasiru (2024) karya sastra memiliki
kemampuan menyampaikan pesan mendalam, merangsang imajinasi, dan
memengaruhi cara berpikir pembacanya dengan berbagai cara. Karya sastra terbagi
menjadi dua jenis, yaitu nonfiksi dan fiksi. Perbedaan utama antara keduanya

terletak pada cara penulisannya. Karya sastra nonfiksi didasarkan pada kenyataan,



sedangkan karya sastra fiksi mengandalkan imajinasi dan khayalan penulis. Dalam
pembahasan kali ini, penulis akan melakukan analisis terhadap salah satu jenis

karya sastra fiksi,yaitu prosa.

Menurut genrenya karya sastra dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,yaitu :
prosa (fiksi), puisi, dan drama (Moibia, 2024). Menurut (Lafamane,2020) secara
bahasa (Etimologis ), kata “prosa” berasal dari bahasa Latin “Prosa” yang berarti
lugas atau terus terang. Prosa juga diartikan sebagai karya sastra yang digunakan
untuk menggambarkan suatu fakta. Sementara itu (Ntelu,2024) mendefinisikan
prosa sebagai karya sastra yang disampaikan dalam bentuk rangkaian cerita,yang
menggambarkan tokoh-tokoh dan peristiwa dari kehidupan Masyarakat. Prosa atau
fiksi merujuk pada karya naratif yang menceritakan hal-hal bersifat imajinatif atau
khayalan,tidak selalu berdasarkan kenyataan tetapi juga terinspirasi dari realitas
yang diolah secara imajinatif (Radmila,2018). Dengan demikian,dapat disimpulkan
bahwa prosa merupakan karya naratif yang berisi cerita rekaan atau khayalan, baik
yang sepenuhnya imajinatif maupun yang berlandaskan kenyataan yang lahir dari

imajinasi.

Menurut Amelia (2024) prosa fiksi adalah cerita atau narasi yang diciptakan
berdasarkan imajinasi penulis, melibatkan tokoh-tokoh tertentu, latar, serta
rangkaian peristiwa yang terstruktur untuk membentuk sebuah narasi. Dalam hal
ini, penulis dapat memanfaatkan berbagai teknik bahasa, seperti narasi, dialog, dan
deskripsi, untuk menghidupkan cerita serta memberikan pengalaman yang
mendalam bagi pembaca. Prosa bertujuan untuk menyampaikan cerita atau
informasi secara runtut dan terstruktur, dengan mengembangkan karakter secara

mendalam serta memperkenalkan konflik dan tema secara lebih terbuka, guna



menciptakan efek emosional. Selain itu, penulis juga menggali dimensi psikologis
karakter sehingga menciptakan kesan yang unik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa prosa merupakan karya sastra berbasis imajinasi yang

dihasilkan dari kreativitas seorang penulis.

Prosa terbagi menjadi dua jenis yaitu prosa lama dan prosa baru. Prosa lama
adalah karya prosa dalam bahasa indonesia yang belum dipengaruhi oleh budaya
barat, sedangkan prosa baru adalah prosa yang ditulis secara bebas tanpa mengikuti
aturan tertentu (Felta,2021). Menurut (Indana,2024) Prosa fiksi juga dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk, seperti roman, novel, novelet, maupun
cerpen. Salah satu bentuk karya sastra yang sering menunjukkan kemiripan dengan

fakta di dunia nyata adalah novel (Harun, 2022).

Akillah, (2024) mengatakan bahwa novel merupakan karya sastra yang
bersifat imajinatif ,didasarkan pada kesadaran dan tanggung jawab kreatif sebagai
sebuah bentuk seni yang memiliki nilai estetika. Novel menawarkan berbagai
gambaran kehidupan ideal menurut perspektif pengarang. Selain itu, Arieska (2024)
menjelaskan bahwa novel berfungsi sebagai medium bagi pengarang untuk
mengekspresikan ide-ide mereka,mengeksplorasi karakter,dan menggambarkan
factor-faktor yang memengaruhi proses penciptaan karya tersebut. Sedangkan
menurut (Idris,2022). Novel merupakan tulisan berbentuk prosa panjang yang
menggambarkan rangkaian kisah kehidupan seorang tokoh beserta hubungannya
dengan orang-orang disekitarnya,dengan penekanan pada karakter dan sifat setiap
tokoh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa novel adalah karya sastra

imajinatif yang memiliki unsur estetika, di mana pengarang menyampaikan



pandangan idealnya tentang kehidupan. Menurut Hiranti (2023) novel sebagai salah

satu jenis karya sastra tersusun atas unsur intrinsik dan ekstrinsik.

Unsur intrinsik novel merupakan unsur pembangun sebuah karya sastra dari
dalam karya itu sendiri, sehingga sebuah novel akan menjadi sempurna jika
memiliki unsur intrinsik merupakan hal yang penting untuk mendapatkan
pemahaman yang menyeluruh tentang sebuah novel.Hal ini karena setiap elemen
saling terhubung dan mendukung satu sama lain dalam membentuk cerita yang utuh
dan menarik. Unsur intrinsik sendiri terdiri atas 7 bagian utama yaitu tema, tokoh
dan penokohan, alur, gaya bahasa, latar atau setting, sudut pandang, serta amanat.
Selain itu terdapat unsur pembangun karya sastra dari luar yang berhubungan
dengan latar belakang penulis, keadaan sosial budaya, hingga nilai-nilai yang
terdapat dalam karya sastra,yang dikenal sebagai unsur ekstrinsik,turut
memengaruhi isi novel. Unsur ekstrinsik ini juga mencakup kondisi subjektivitas

pengarang seperti yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup.

Dalam sebuah novel menghadirkan berbagai karakter dan pemeran untuk
melengkapi alur cerita, maka dari itu salah satu unsur intrinsik terpenting dalam
novel yaitu penokohan. Menurut Puspitasari dkk, (2024) penokohan merupakan
Teknik yang digunakan oleh penulis untuk menggambarkan seorang tokoh dalam
cerita meliputi karakter atau sifatnya. Proses ini dilakukan melalui dialog, deskripsi,
serta  penggambaran  fistk  tokoh,  sebagaimana  dijelaskan  oleh
(Setyaningrum,2024). Penggambaran tokoh mencerminkan kualitas moral dan
kecenderungan tertentu yang terlihat melalui ucapan serta tindakan mereka.
Hubungan antara penokohan dan tokoh sangat penting karena sifat-sifat tokoh

tercermin dari bagaimana mereka ditampilkan dalam cerita tetapi keduanya



memiliki perbedaan, dimana tokoh merupakan peran atau karakter yang dibangun
atau dibuat oleh peneliti yang bertujuan sebagai pelengkap dan penghidup alur
sebuah novel. Selain itu, unsur ini juga dapat dilihat dari perilaku, kebiasaan,
aktivitas, dan kehidupan pelaku dalam cerita (Pratiwi,2022). Dalam penokohan
sendiri terdapat beberapa jenis, contohnya jika dilihat dari karakter dan wataknya
maka ada tiga macam yaitu protagonis yang artinya tokoh utama yang memiliki
watak baik dan positif, antagonis yang memiliki peran sebagai pencipta konflik
yang bertujuan menghalangi tokoh protagonis untuk mencapai tujuannya dan

tritagonis sendiri memiliki sifat netral seperti berwibawa,kalem,dan bijaksana.

Selain memiliki kaitan erat dengan tokoh, penokohan juga erat kaitannya
dengan nilai pendidikan, karena penokohan dalam karya sastra dapat
menggambarkan nilai-nilai pendidikan yang dimuat di dalamnya seperti nilai
pendidikan budi pekerti. Menurut Susiatik, (2022) nilai berasal dari kata Latin
vale're, yang berarti berguna, memiliki kemampuan, berdaya, dan berlaku. Oleh
karena itu, nilai dapat dimaknai sebagai sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat,
dan paling benar berdasarkan keyakinan individu atau kelompok tertentu. Nilai
merujuk pada kualitas suatu hal yang menjadikannya disukai, dihargai, dicari, dan
memberikan manfaat serta penghormatan bagi individu yang menghayatinya. Nilai
selalu terkait dengan kebaikan, kebijaksanaan, dan keluhuran moral, serta semakin
dihormati dan dijunjung tinggi. Hal ini menjadikannya sesuatu yang diupayakan

oleh seseorang hingga memberikan kepuasan dan rasa kemanusiaan sejati.

Pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan
kekuatan individu. Sejalan dengan hal tersebut Yanti (2022) menjelaskan bahwa

pendidikan adalah upaya terencana yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan



pemerintah melalui bimbingan, pengajaran, serta pelatihan, dengan tujuan
mempersiapkan peserta didik agar mampu menjalankan peran mereka dengan baik
di berbagai lingkungan kehidupan di masa depan. Selanjutnya,Hakim (2023)
mengemukakan bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mengembangkan budi pekerti serta karakter. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses terencana yang
melibatkan keluarga, masyarakat, dan pemerintah untuk mengembangkan
kemampuan, karakter dan budi pekerti individu melalui bimbingan, pengajaran, dan

pelatihan, agar peserta didik dapat berperan dengan baik di masa depan.

Menurut Elneri, (2018) nilai-nilai pendidikan adalah tema yang menarik dan
tetap relevan sebagai panduan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut untuk
membentuk perilaku di era saat ini. Nilai pendidikan memiliki makna yang cukup
luas, namun dalam konteks sastra khususnya pada novel nilai pendidikan
merupakan elemen penting yang berperan dalam memperbaiki aspek moral atau
etika. Nilai ini mencakup ajaran atau pesan yang relevan untuk diterapkan dalam
kehidupan nyata. Nilai pendidikan pada karya sastra merujuk pada nilai-nilai yang
bertujuan untuk mendidik individu untuk menjadi pribadi yang baik dalam lingkup
pendidikan. Menurut Nafisa (2021) nilai-nilai pendidikan terbagi menjadi 4 yaitu
nilai pendidikan agama, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, dan nilai

pendidikan budaya.

Tidak hanya diterapkan dalam kehidupan saja tetapi juga dapat dikaitkan
dengan karya sastra berupa novel. Seperti dalam novel yang berjudul Rumah untuk
Alie yang ditulis oleh Lenn Liu dan diterbitkan pada tanggal 27 Februari 2024 oleh

Penerbit Kawah Media dimana novel ini mengisahkan tentang seorang anak



perempuan yang diperlakukan dengan tidak manusiawi oleh ayah dan saudara-
saudaranya, mulai dari tidak diperdulikan hingga dicaci maki dengan kata-kata
kasar. Sehingga novel ini sangat cocok dianalisis penokohannya dan nilai-nilai
pendidikan. Dengan kurang adanya ucapan dan tindakan yang tidak mencerminkan
nilai-nilai orang berpendidikan maka peneliti memilih judul ini guna melihat

seberapa pentingnya nilai pendidikan dalam sebuah karya sastra terutama novel.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membahas karakteristik tokoh
berdasarkan teori penokohan menurut Nurgiyantoro, (2012) dengan fokus pada
empat jenis tokoh, yaitu tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh protagonis, dan tokoh
antagonis. Pemilihan keempat jenis tokoh ini dilakukan agar analisis lebih terarah

dan mendalam.

Dipilihnya analisis penokohan dan nilai pendidikan dipilih sebagai fokus
penelitian karena tokoh-tokoh dalam novel ini digambarkan dengan sangat
mendalam,dengan karakteristik setiap tokoh yang begitu terasa.Selain itu,nilai-nilai
Pendidikan yang terkandung dalam novel tersebut juga memiliki kualitas yang

sangat baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih judul “Analisis

Penokohan dan Nilai Pendidikan pada Novel Rumah Untuk Alie Karya Lenn Liu “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat menghasilkan beberapa

rumusan masalah. Diantaranya:



1. Bagaimana penokohan yang terdapat pada novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu?

2. Bagaimana nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Rumah Untuk Alie

karya Lenn Liu?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan penokohan yang terkandung dalam

novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu.

2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan nilai pendidikan apa saja yang

terkandung dalam novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat,baik secara teoritis maupun

praktis.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan teori-teori
sastra yaitu analisis nilai-nilai pendidikan dan pengembangan karakter tokoh dalam

karya sastra khususnya tentang penokohan dan nilai pendidikan dalam sastra novel.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis yaitu sebagai berikut:

a. Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran bagi para guru tentang

penjelasan sastra yang menarik, kreatif, inovasi, serta alternatif.



b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan bacaan
yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan yang

dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi pembaca

Penelitian ini di harapkan agar pembaca mampu memahami lebih jelas isi
novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu mengenai penokohan dan nlai-nilai

pendidikan dan pembaca dapat mengambil manfaat dari isi novel tersebut.

d. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi atau wawasan yang luas serta
dapat menjadi motivasi bagi penulis untuk semakin aktif dan kreatif dalam menulis

hasil karya ilmiahnya.

E. Definisi Operasional

Menurut Haryanto, (2024) definisi operasional yaitu menjelaskan istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian dan memberikan penjelasan praktis tentang tujuan

penelitian yang akan dilakukan. Definisi operasional dalam penelitian ini, adalah:

a. Analisis

Analisis merupakan proses penyelesaian dan pemecahan suatu masalah menjadi
lebih sederhana dan mudah dipahami dengan melihat keterlibatan dan fungsi
komponen masalah antara satu sama lain. Analisis juga tidak hanya menyelesaikan
suatu masalah saja tetapi juga membantu kita dalam memahami sebuah cabang ilmu

dan karya sastra. Dengan menelaah dan memahami isi dari objek yang diteliti dan
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mendapatkan berbagai informasi maka itu termasuk kegiatan analisis. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Komaruddin dalam Septiani, (2020) yang mengatakan
bahwa analisis merupakan proses penjabaran dari keterkaitan beberapa komponen

serta bagaimana fungsi masing-masing secara menyeluruh.

b. Novel

Menurut Pomolango, (2024) novel merupakan salah satu bentuk jenis karya
sastra yang disampaikan dalam bentuk cerita, menggambarkan tokoh-tokoh serta
peristiwa yang mencerminkan kehidupan masyarakat.ada juga yang mengatakan
novel ialah karya sastra yang memuat cerita secara lebih terperinci dan lengkap
secara alur daripada cerpen dan karya sastra lainnya. Adanya novel ini sudah
dipastikan menarik perhatian dan minat terhadap beberapa kalangan, salah satunya
pada kalangan remaja saat ini. Banyak sekali genre novel yang dapat dijumpai baik
dalam bentuk buku cetak maupun digital cerita yang disajikan juga tidak monoton
dan cenderung mengikuti perkembangan zaman. Seperti contohnya novel berjudul
Rumah Untuk Alie yang ditulis oleh Lenn Liu dimana novel tersebut memuat
tentang seorang anak yang kehilangan rumahnya setelah kematian sang ibunda
untuk selamanya. Rumah yang harusnya menjadi tempat ia pulang justru menjadi
sebuah neraka bagi Alie berbagai macam cacian dan hinaan telah diterima setiap

hari dari ayah dan keempat saudara-saudaranya.

c. Penokohan

Penokohan merupakan cara menggambarkan secara jelas karakter seseorang
yang terdapat dalam sebuah cerita. Penokohan dalam sebuah cerita menjelaskan
identitas tokoh beserta sifat-sifatnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa

penokohan memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan perwatakan
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tokoh (Hemalia, 2022). Penggambaran tokoh mencakup sifat moral dan
kecenderungan tertentu yang tercermin melalui ekspresi ucapan serta aspek
perilaku. Hubungan antara penokohan dan tokoh sangat penting, karena sifat-sifat
tokoh tercermin dari bagaimana mereka ditampilkan dalam cerita tetapi keduanya
memiliki perbedaan dimana tokoh merupakan peran atau karakter yang dibangun
atau dibuat oleh peneliti yang bertujuan sebagai pelengkap dan penghidup alur

sebuah novel.

d. Nilai pendidikan

Nilai-nilai pendidikan adalah topik menarik dan selalu tetap relevan sebagai
acuan dalam penerapan nilai-nilai pendidikan untuk membentuk perilaku pada
masa kini. Nilai pendidikan memiliki makna yang cukup luas, namun dalam
konteks sastra khususnya pada novel nilai pendidikan merupakan elemen penting
yang berperan dalam memperbaiki aspek moral atau etika. Nilai ini mencakup

ajaran atau pesan yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan nyata.



